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Drs. Muh. Bakit
Dosen Fakultas Tarbiyzh
IAIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta.
NOTaZ DINAS Yogyakartaf?ﬂf??fl?94
Hal. : Skripsi Kepada

Sdr. Ahmad Yth. Bp. Dekan Fakultas Tar

Lamp. : 8 (del‘apan)Exemp]_ar biysh IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta diYogyakarta

Assalaamu'alaikum Wr. Wb.

Setelzh membaca, meneliti, memberikan petunjuk se=-
ta_ perubahan seperlunya, maka kami selaku pembimbing
berpendapat, bahwa skrisi saudzara 4hmsd yang berjudul:

"STUDI TENTANG PENDIDIKAN DAN PENGAJARAN AL-QUR'AN

DI TAMAN PENDIDIKAN AL-QUR'AN ( TPA ) WUKIRSARI,

IMOGIRI, BANTUL, YOGYAKARTA.:( TINJAUAN : SISTEM,

MATERTI DAN METODE )", telah-gapat dizjukan - 3eba<
gai szlah satu syarat guna memperoleh gelar sarjana da-
lam ilmu pendidikan agama islam pada Fakultas Tarbiyah
IATN. Sunan Kalijzga Yogyskarta.

Bersama ini kami sampaikan skripsi saudara terse-
butdengan harapan semoga dalam waktu dekat, saudara
Ahmad dapat dipanggil dalam sidang Munaqosahuntuk memg-
pertanggungjawabkan skripsinya.

Wassalaamu'alaikum Wr. "b.
Hormat _Kami

Drs.
Nip : I500I3923
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Maka dari itu sudah memenuhi syarat guna memperoleh ge-
lar sarjana strata satu dalam ilmu pendidikan agama islam
pada fakultas Parbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogykarta,
Bersama ini kami mengucapkan terima kasih,

Wasszlaamu'alaikum Wr. Wb.
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Artinya : '"Hal orang-orang yang beriman jagalah dirimu dan
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Artinya ; "Dari Utsman bi Affan r.a. berkata ; Rosullullah
SAW, bersabda: MSebaik-baik kamu adalah orang yang
mempelajari Al-Qur'an dan mengajarkannya'.

( HR. Bukhori ).2)
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Artinya : "Tiada manusia lahir (dilahirkan) kecuali dalzm ke
adaan fitroh, maka kedua orang tuanyalah yang men-
jadikan dia (kafir) ¥ahudi atau Nasroni atau Majusi.

( HR. Mutafaq'alaih )5)

1)Departemen Agama RI, Al-Our'an dan Terjemahnya, pro-
yek pengadaan Kitab Suci Al-Qur'an, ( Jakarta 1980), hal 432.

2)Salim Bahresi (pen), Riadhussholibin,(Bandung. PT. Al
Maarif, 1987), hal : 25.

3);fabu Taubhid MS, Seratus Hadits Tentang Pendidikarn dan
Penga jaran, (PurworeJo : Imam Puro, 1978), hal : 1.
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BAB I

PENDAHULUAN

5, PINEGASAN ISTILAH DAN MiK3UD JUDUL.

Penegssan istilah sd-=lah bermaksud meluruskan aan
memudzhkzn pemahamzn serta menghindari xesalahan inter-
pretzsi terhad=p judul yzng penulis maksudkan yakni:
"STUDI TENTANG PENDIDIKAN DAN PENGAJARAN AL-QUR'AN DI
TPA 'WOKIRSARI, IMOGIRI, 3'NTUL, YOGYAKARTA." (TINJAU:N:
SIST=EM, MATERI DN METODE).

Dari hal ini perlu adanya pembatasan istilah yakni:
I. Studi berasal dari bzhasa inggris "to study" yang ber

arti: kajian,lhtelsah, ‘enyelifikan.>’

Jadi studi: adalzh penggunaan tenagas, wsktu, pikirzn
untuk meneliti gejalz keilmuan, guna memperoleh penge
tahuan baru.

2. Pendidikan dan Pengajzran Al-Qur!an.

Yang dimaksudé pendidikan adalah:

Semua perbuatan dan usaha dari generasi tua uantuk -

mengalihkan pengetahuannya, pengalamanya, kecaka=-
panya serta ketrampilanya (orang menamakan diri
"mengalihkanP kebudayasanya dalam bahasga Belardz
culturroverdracht) kepada generasi muda sebagzi
usaha menyispkan 2gar memenubj fungsi hidupnjys
baik jasmani mzupun rohani".”

Sedzngkan yzng dimaksud pengajaran adalah:
Kata ini merupakzn kata benda yang berasal dzri
katz kerjz mengajar y2ng berarti:"Suatu bentuk aktivi-

tas mengatur dan mengorgsnisir lingkungan sebaik-bzik_

I)Dep. Pen. Keb,RI.,Kamus Bessr Bahsa Indonesia,(Jakarta
Balai Pustaka, I1989), hal: 860.

2)Soegarda Poerbakawatys, EZnsiklopedi Pendidikan, (Jazar-
ta, Gunung Agung, I976), hal:2T1L,
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nyz dan menggabungkannys dengan anak sehingga terja-

7 3)

di croses belajar'.
Sedzngkan Al-Quur'an menurut bahasa berarti''bacaan"
(7S. 1l-Jyaamah: I7).Adspun difinisi Al-Qur'an:'"ada-
lah Xalam 41lah SWT. yang diturunkan (diwahyukan)
kep=da Nabi Muhammad SAY.,yang merupakan mu'jizat dan

memczcanya adalah ibadat”.Q)

(v

3+« "Taman pendidikan Al-qur'an (TPA) Wukirsari.

7ang dimaksud dengzn TPA :"adalah lembaga pendidi-
Ban dzn pengajaran Islam untuk snak-anak usia SD (7-I2
tahurn), y=ng menjadikan santri mampu membaca Al-Qur?an

r|5)

dengzn benar sebagai target pokoknya. Dan WuBkirsari
adal=h merupakan daerah tingkat kelurahan yang merupak
kan lokasi TPA.

‘dapun penelitian ini dibatasi: Sistem, Materi dan
metode yang maksudnya dibatasi antara lain:

4. Sistem: "adalah suatu gabungan dari komponen-komponen
yang terorganisasi sebagai suatu kesatuan, dengan mak-
sud untuk mencapai tujuan yang telan ditetapkan. "g\

Dengan kata laim. istilah sistem mengandung arti

sehimounan bagian atau komponen yang saling berhubu-

NESMN e s os o000

3)A gus Mirwan, Teori Mengajax,. (Yogyskarta, Sumbangsih
Offse&; 1989), hal: 6.
Dep-g. RI., Al-8ur'an Dan Terjamah, (Jakarta, I975),

hal: I6.

5)as'ad Human,Pedoman PengelolaanPPembinzan dan Pengem-

bangan TKA-TPA Néqlonal (Yogyakarta, Balai Penelitian Pengem

bangan Sistem Pengajaran B aca Tulis Al-Qur'an Lembaga Pengem
bangan Tilawatil Qur'an Nasional,I99I),Hal:IIl.

)&BD,ﬁafur, Disain Instruksional Suatu Langkah Sistema

tis Penvusun =n Pola Dasar Kegiatan Belajar dzn mengajar (Selo

Tiga Serangk=1,I986), Hal: I4.
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Sécaraz taratur d=n merupzkan keseluruhan. Pengertian sisa.
tem yang digunskan d=1l2am penuliszn skripsi inimenunjugkasn

kepada suatu bentuk atsu pols pengaturan , pelaksznazn, 34
t-upemrosesan y=ng menunjuk kepads pengelompokan.7)
e Materi:"adalah suatu ysng menjadi bahan (berfikir;‘berug

8)

ding, mengsrang dzn sebsgainya)'~’Yang dim-ksudkan Tenyu
sun, bshsn tersebut adalzh bentuk nilai-nilai kongkrit
Yang menjadi bzhsn pendidik untuk mendidik ansk didiknya.
€. Metode: "ad=lsh c=r= yang di dalam fingsinya merupazzn

9)

suatu alat untuk mencapzi tujuan".

Deng=n demikisn judul tersebut di stas yang penulis mzk
mzksudkan : adalah segala aktifitas baik berupa penggursan
tenaga, waktu, pikir=2n untuk memperoleh pengetahuan bari ten
tzng pendidikan dan pengajaran Al-Qur'an di TPA. Wukirszri,
Imogiri, Bantul, Yogyskarta., Adapun penelitianya/penyélidi-
kznya dibstasi; sistem, materi dan metode. Dalam hszl ini
7=2ng dimaksud adalah bagaimzna sistem pendidikan yang dipase
kzi, sejauhmana materi yang diberikan dan metode apa yzng
digunzkan dalam rangka uatuk mencapai tujuan pendidikan dzn

vengsjarann Al-Qur'an yang telah dirumuskzan.

?)Ta

atang Arimin,_ Pokok-pokok Teori Sistem,(Jakarta: CV
Rz jawz1i, I984), hal.3,

8)f&bu Ahmadi, Metodik Khusus Mengzjar Agama, (Semarzng:
Toha Putra, I976), hzl. 7

Q
’)winarno Surahmz=d, M#todologi Pengsjaran Agama, (Zan-
dung: Semmas,I976), hal.75S.




B. LATAR BELAKANG MASALAH DAN PERMASALAHANNYA

1. Anak didik dalam pendidikan dan pengajaran Al-Qur'an.
Islam sangat besar perhatiannya terhadap pendidikan .
Sebagzai bukti setiap orang yang beriman diperintah o .-
Lleh Allah untuk mendidik dirinya sendiri dan para ahli-
nya masing-masing agar tidak terkena api neraka
Firma Allah : #¢'2~a "/ 2 2200\ 2 2N 70 S 20,7

\)\ar.,g_:l;a\) \\),\),,.\d_gx\&:\ﬂ
Artinya : '"Wahai orang-orang yang beriman, jagalah dipd
mu dzn keluargamu dari siksa api neraka ".
(0S. At-Tahrim : 6 )

Menurut Sayyid Sabiq yang dikutip Drs. H. Abu Tauhied
Msc. mengatakan :
"Menjaga diri dan keluarga dari api neraka adalah de-
ngan pengajaran dan pendidikan, menumbuh kembangkan-
gtas akhlak utama dan menunjukkan mereka kepadioyal -
hal yang bermanfaat dan membahagiakan mereka".
Dari hal ini bahwa pendidikan dan pengajaran sebagai sa
rana dan alat untuk menyelamatkan diri dan keluarganya
dari siksa apl neraka.
Berangkat dari dalil ini kita sebagai orang mu'amin ha-
rus taat atas perintah Allah. Dan rupaarupahya masara-
kat yang menjadi penelitian kami hatinya merasa tergu-

gah karena dengan bukti daerah ini sepakat untuk lebih

mendalami Al-Qur'an disamping pendidikan dan pengajar-

an arn ®s o 0

10)y, Abu Tauhied Ms:., Beberapa Aspek Pendidikan Islam
yogyakarta : Sekertaris Jur. Fak. Tarbiyah IAIN Sunan Kalija-

ga. hal, 1.
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yang diberikszn disekolah-sekolah.umum, baik S®: maupun
Tamzn Kanak - Kanak.

Pandangan Islam terhadap anzl Imam Al-Ghazali menegas-
kan

"Anak itu amat tTuhan) bagi kedua orang tuanya, hati-
nya bersih tzgaikan mutiara yang indah, bersih dari
setiap lukisan dan gambar. Ia menerima bagi setiap -
yang dilukiskan cenderung kepada arah apa saja yang
diarahkan kenadanya, Jjika ia dibiasakan dan di ajarkan
yang baik iz dapat tumbuh menjadi baik, beruntung di
dunis dan 3knirat, kedua orang tuanya, semua gurunya ,
pengajarnya sertayang mendidiknya sama-sama mendapat
pahsla., Dan jika dibiasakan melakukan keburukan dan
dibiarkan secagai mana membiarkan blnatang ia akan ce-
laka dan rusak, Adalah dosanya menimpa leher ( punzak)
pengasuh dan walinya". Kutipan Drs. H. Abu Tauhied da-
lam bukunya : Ihya' Ulumuddin Juz III, hal. 6251})

Disamping itu Hadits Nabi dari Abu Burairal ra. menga-
takan bahwa Rosulullah saw bersabda
!‘/)-/ /;_, // LT
STES SRR ST 3
(UJE"‘D‘»J A,\‘.-..:x-.s'n)\
rtinya : "Tiada manusia lahir kecuali dalam keadaan
fitrah, maka kedua orang tuanya yang nja-
dikan ia Yahudi, Nasroni atau Ma,]'ua;i."ig‘E
Dalam hal ini peran orang tua sangat menentukan,karena
orang tuanya diharapkan dapat menentukan kuat lemahnya
keagamaannya, tidak cukup dibiarkan tapi harus dibim -
bing, diarankan, dididik agar nanti menjadi manusia
yang soleh dan sholihah,
DASAR KEBERADAAN TPA :
l. Q.S. At i‘mahrlm 2 g \\ ’J/\ B s
(0 e @) V0 ,SJA Pl AT S VAT
Artinya :"Vahal orang-orang yang beriman jagalah diri-

mu dan keluargamu dari siksa api neraka'.

11{lhid+, Pﬂi: Se
12) JIhid., Hal: 6I.
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Sabda Rosulullah saw

Sncsi 3{40&&,1\4_;;’5 95 54

%IJZ)“bU " MJ\ E&\ }Juh, -(_fy d‘
Arzinya : "Didiklah anak- anaku dengan tiga perikara

mencintai nabimu, mencintai keluarga naboi

dan membaCa Al—qur an", (HR Thobroni).

3y ag DA pGE YA G E L

£ P

co_\gh. s ?}/‘/’\\}\&?JJJ){L}\“\)\U\“Q :\qu/)/

3.

Artinya:: "Hak anak atas orang tuanya ada 3 ; memi-
lihkan nama yang baik ketika baru lahir,
mengajarkan Kitabullah Al-Qur'an ketika
mulai bisa berfikir dan menikahkan ketika

telah dewasa'., ( HR Ahmad )

3l s .,,d// /82, Sos
Co o) 35\ o e
Artinya :"Sebaik baik kamu adalah orang yang mempe-
lajari Al-Qur'an dan mengajarkannya',
( HR. Bukhari ).

Hadits-hadits ini menunjukkan bahwa mengajar-
kan membaca Al-Qur'an adalah suatu keharusan bagi
setiap orang tua terhadap anak-anaknya dan keharus-
an pula bagi sesama muslim,

Magalah Ulama'

Di dalam '"Mugadimahnya', TIbnu Khaldum menunjuk
pada pentingnya mengajarkan dan menghafalkan Al-Qur
'an kepada anak-anak. Ia menjelaskan bahwa pengajar
an Al - Qur'an itu merupakan fondzsi pengajaran ba-
gl seluruh kurikulum, sebab Al-Qur'an merupakan sa-

lah satu "Syi'ar Ad-Din" yang menguatkan agidah dan
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mengokohkan keimanan.

Di dalam "As-Siyasah" nya, Ibnu Sina = menasehatkan
agar kita mulai mengajar anak dengan pengajaran Al-
Sur'an. Segenap potensi anak, baik jasmaniah maupun
akalnya hendaknya dicurahkan untuk menerima pelajar
an ini, agar anak mendapatkan bahasa asli dan agar
aqidah bisa mengalir dan tertanam kokoh dalam kalbu
nya.

Dari magalah Ibnu Khaldun dan Ibanu Sina ini dg
pat disimpulkan bahwa.pengajaran membaca Al -Qur'an
haruslah mendapatkan prioritas yang pertama diajar-
kan kepada anak. Lisan yang sudah mampu. membaca Al-
Qur'an dan menjadikan Al-Qur'an sebagai bacaam se -
hari - hari, secara otomatis agidah mengalie : dan
tertanam kokoh dalam kalbunya. Inilah pentingnya ke
beradaan TKA - TPA yang berusaha menanamkan kecin -
taan dan kemampuan membaca Al-Qur'an kepada anak
didik sedini mungkin.

Aturan Perundangan di Indonesia.

Pancasila sebagai dasar dan. falsafah negara,si
la pertamanya adalah ; "Ketuhanan Yang Maha Esa".
Agar ™Ketuhanan Yang Maha Esa'" ini tetap kokoh ke-
beradaannya di Indonesia, mutlak diperlukan adanya
"Pendidikan Ketuhanan ¥Yang Maha Esa'. Itulah pendi-
dikan agama,

Dalam UU RI No.2 tahun 1989 tentang "Sistem
Pendidikan Nasional" (Bab II pasal 4 ditegaskan

bahwa salah satu ciri manusia Indomesia menjadi tu-

.-Iua!: ® e e & "8 e
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juan pendidikan nasicnal adzlah manusia yang beri=-
man dan bertaqwa. Agar "berimzn dan bertagawa" ini
dapat terwujud, muthlak diperlukan adanya adanya
pendidikan keimanan dan ketzgawaan. Itulah pendidi-
kan agama,

Dalam keputusan bersamz mentri Dalam Negeri dan
Menteri Agama RI Nomer 128 Tahun 1982 tentang :
"Usaha peningkatan kemampuan baca tulis Al-far'an
bagi umat Islam dalam rangkz peningkatan penghayat-
an dan pengamalan Al-Qur'an dalam kehidupan sehari-
hari",., Dapat diambil kesimpulan bahwa usaha pening-
katan kemampuan membaca Al-Cur'an ini disamping men
jadi program umat Islam tetzvi juga menjadi program
pemerintah, agar program ini dapat terealisir de =
ngan baik, maka perlu ditumbuhkan lembaga- - lembaga
pengajaran baca tulis Al-Qur'an.l3)

Jadi berdasarkab petunjuk Al-Qur'an, Al-Hadits,
Maqalah Ulama'! dan peraturan perundangan di Indone-
sia, keberadaan TKA - TPA mendapatkan fondasi yang
kokoh., TKA - TPA adalah meruvakan realisasi kong -
krit dari perintah agama dan program pemerintah in-
donesia.

TUJUAN DAN TARGET

TKA = TPA bertujuan untuk zenyiapkananak didiknya
agar menjadi generasi yang Qur'sni, yaitu generasiyang
mencintai Al-Qur'an, komitmen dengan Al-Qur'an dan

menjadikan Al-Qur'an sebagai baczan dan pandangan hi -

" 13) pg1ad Humsn, dkk., Op. Cit,, Hal: 4. dup .....
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dup sehari - hari.
Untuk tercapainya tujuan ini, TKA=-TPA perlu meru-
muskan pula target-target operasionalnya. Dalam waktu
kurang lebih satu tahun, diharapkan setiap anak didik-
nya akan memiliki kemampuan
1, Dapat membaca Al-Qur'an dengan benar, sesuai dengzn
kaid~h=kaidah ilmu tajuwid.
Dapat melakukan sholat dengan baik dan terbiasa hi-
dup dalam suasazna yang Islami.

3. Hafal beberapa surat pendek, ayat-ayat pilihan dan
do'a sehari-hari.

L. Dapat menulis huruf Al—Qur'an.lu)

Kemampuan membaca Al-Qur'an dengan benar -adalaia
merupakan target pokok yang harus dimiliki oleh setiap
santri. Oleh karena itu, pada saat pelaksanaan munago-
sysh, (saat ujian akhir), kemampuan membaca Al- Qur'an
di jadikan materi utama, sedang materi-materi yang lain
sebagai penunjang. Materi-materi penunjang ini akan
didalami pada program lanjutan.

Dari motivasi tersebut masyarakat Wukirsari sepa-
kat untuk membentuk suatu lembaga TPA yang mengelola
anak-anak agar mereka tera,pil dalam mebaca Al-Qur'an-
dan juga mampu menulis dengan baik disamping itu diadg
kan kegiatan yang bersifat keagamaan dan juga diharap-
kan mampu mengamalkan aturan agama dalam kehidupannya-

agar selamat dunia dan akhirat.

L) ystad Humsw, ov, cit. hal 3 1 - 15.
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Jalzm kenyataan yang ada anak yang bernama Syai-
fan:. Thzsanah ynng berusia 12 tahun dan juga teman-te=
man lzin dan kami mengadakan tes uji coba ternyata dia
sudah terampil membaca Al-Qur'an dengan baik dan benar
Dzn menurut pengamatan kami, anak - anak dalam lembaga
ini tamrsk lebih bergairah karena mereka senang berkum
rul dengzn teman sebayanya yang berpakaian rapi dan sg
ragam,

Rerkaitan dengan hal ini penyusun ingin mengkaji/
mengacakan penyelidikan ilmiyah mengapa anak ini lebih
bergairan dan juga lebih terampil membaca Al-Qur'an ,
lebih rajin dan nampal lebih bersemangat dalam menja-
lankan ibadah dibanding sebelumnya dan dengan anak -
anak yang lain. Dari persoalan ini kami dapat merumus-
kan mzsalah sebagai berikut :

C. RUMUSAN MASALAH *

1. Bagszim=na pengelolaan pendid}kan dan pengajaran Al -
Qur'sn di TPA Wukirsari yang diterapkan untuk menca-
pai keverhasilan dari tujuan yang telah dirumuskan?.

2. Dalzm kaitannya dengan program vendidikan dan penga-
jarzn Al-Qur'an yang tujuannya telah dirumuskan, ma-
ka bsgaimana sistem pendidikan dan pengajaran yang
dipzxai, sejauhmana materi yang diberikan dan metode
apa yang digunakan untuk mencapai tujuan yang te -
lah dirumuskan?.

3, Faktor apa yang mendukung dan menghambat dalam melak
sanzzan pendidikan dan pengajaran Al-Qur'an sehingga

natinya bisa dipecahkan apabila ada problem dan bisa
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dikembangkan apabila mengalami keberhasilan dalam men

capai tujuan yang telah dirumuskan ?.

FIPCTESIS

Pada umumnya keberhasilan suatu pendidikan dan peng-
ajaran khususnya mengenai pendidikan dan pengsjaran Al -
Qur'an dalam penelitian kami akan tercapali dengan bzik da
ri suatu tujuan yang telah dirumuskan, apabila diterapkan
dengzn pengelolaan, sistem, materi, methode yang tepat
dan terpenuhinya faktor pendukung, tetapi tidak ada fak.

tor penghambat yang mempengaruhinya.

ALASAN PEMILIHAN JUDUL

l.Karena anak adalah merupakan generasi penerus yang akan
melanjutkan estafet pembangunan bangsa, negara dan aga-
ma maka masalah pendidikan dan pengajaran pada umumnya
dan khususnya pendidikan dan pengajaran Al-Qur'an pada
anak - anak perlu dipantau dan diperhatikan mengingat
hal itu adalah sangat penting.

2.Masalah pendidikan dan pengajaran Al-Qur'an di TPA ba -
nyak orang tua enggan mempercayakan anak didiknya ke
organisasi tersebut yang mempunyaili kegiatan ke-Isiaman
tersebut. Hal ini beralasan bahwa kegiatan ini akan me-
nambah biaya dan kurang menjunjang perkembangan pikiran
anak mereka, seperti misalnya mengganggu pelajaran di
sekolah, Oleh karema itu penyusun ingin memberikan moti
vasli agar mereka menjadi sadar.

3.Suatu pengelolaan dan sistem yang baik serts materi dan

me thode yang tepat, dapat membuat anak tidak bosan dan
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bisa terlaksana sebaik mungkin, karena anak-anak meru -

pzkan masa yang sering mud=h bosan kepazdz sesuatu yang

diberikan kepadanya.

4,D2ri hasil pengamatan dan penyelidikan penyusun bahwa

produk yang dihasilkan adalah baik tetapi apakah memang

baik benar, oleh karena itu perlu adanyz kajian dan pe-

nelitian agar produk yang dihasilkan lebinh baik,memuas-

kan dan tetap dalam memberikan materi, metode dan seba-

gainya tidak menyimpang dari aturan agzmz.

F. TUJU4N DAN KEGUNAAN PENELITIAN

1l. Tujuan

de

Untuk dapat mengungkap bagaimana pelsksanaan pendi-
dikan dan pengajaran Al—Qur'an di P41 Wukirsari ,
vang diharapkan mampu menciptakan generasl penerus
yang berpribadi muslim,

Untuk mengetahui secara nysta sistem, materi, meto-
de apakah yang digunakan dalam pendicdikan dan peng-
ajaran Al-Qur'an-di TP4A Wukirsari.

Untuk mengetahuli fakto-faktor apa yang mendukung

dan yang menghambat yang berkaitan dengan pelaksang

annya.

Kegunaan :

a. Memberikan motifasi pada orang tua untuk memilihkan
lingkungan yang bamk bagi anak-anaknya, agar nanti
menjadi manusia yang berpribadi muslim.

b. Memberikan informasi kepada pendidik gpnak-anak un -

tuk mengungkapkan kesulitan-kesilutan yang ada da -

lam menemukan sistem, materi dan metode yang tepat
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sehinggza sulit untuk mencapai tujﬁan. Maka setelah
adanyz penelitian bisa dipecahkan bersama baik in -
formaszi dari Al-Qur'an, Hadits dan pendapat dari

sarjana pendidik.

G. METEODE FENELITIAN
1, Metodé Penentuan Subyek.

Bericaitan dengan permasalahan, tuljuan dan keguna-
an penzli<ian, maka yang menjadi subyek penelitian ada
lah para vengurus, pembina dan anak-anak didik di TPA.
Dalam penelitian penyusun menggunakan sampling Study ,
yaitu tehnik pengambilan sebagian keseluruhan wilayal
peristiwa dari keseluruhan yang diteliti yang diperki-
rakan dapat menjadi cerminanatas seluruh populasi ob-

yek atau peristiwa yang diteliti.IS)
Untuk menetapkan jumlah sample, Drs. Muhammad Rofangi
mengutip pendapat prof. Winarno Surahmad sebagai beri-
kut

"Jika populasi dibawah 100 maka sampelnya 50%".
"Jika Populasinya diatas 100 maka sampelnya 15%,16)
Karena dalam penelitian kami * 160 jumlah populasimya
maka kami mengambil sampel 50%, dengan alasan : " Sam-
pel yang lebih banyak selalu lebih baik dari pada sam-
pel yang kecil, terjemahan dari Prof. Drs Sutrisno Ha-
5

Adapun yang dipakai adalah jenis sampel :

Purposive Sample

15)Euhammad Rofangi, Metodologi Riset éSebuah pengantan
Y6gyaksrta § Fak. Tarbiyah IAIN SU-KA, 1990J,hal. 79.

18) rpid., 2al. 8.
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"Yzkni pemilihan subyek = didasarkan atas ciri-ciri ter
tentu atau sifat-sifat populasi yang telah diketahui
secelumnya, dan dimulai bagi yang merupakan kunci yang
dirzerkirakan dapat mengisi angket". 17)

Metode Pengumpulan Data.

Pertimbangan dalam pengumpulan data.

Karena data tidak skan terwujud tanpa mengetahui
carz yang harus ditempuh yang merupzkan alat untuk me=-
wuiudkan secara kongrit. Disamping itu kita harus meng
etzhui
Datz adalzah suatu gejala yang kongrit atam nyata yang
betul-betul ada serta dapat dibuktikan adanya ( kalau-
diz memang ada ). Atau kalau dia tidak ada juga dapat
dituktikan memang dia tidak ada.

Sedzngkan fakta adalah Abstarksi dari gejala atau kea-

daan yang kongrit berdasarkan data tadi.

Conzoh : Meneliti jumlah rata-rata kelas di suatu se-

kolzh., Data tiap kelas ada yang berjumlah 40, 50, 60

orang murid. Jadi faktanya adalah jumlah rata-rata itu

50 orang murid. Adapun data yang diperlukan dalam sua-

tu venelitian

1, Datz yang cukup ( adequate ), bukan data yang ber -
Sumlah banyak.

2. Cata yang sesuai ( Relevant ) dengan permasalahan
wvang sedang diteliti., Jadi tidak harus berane a ra-
gam,

¥. Data harus dapat dipercaya ( reliable ) atas kebe -
raran.

L4, Data itu jitu atau pas bener ( valid )

1) Toid., hal. 84 - 88.
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Data itu cermat / teliti ( iccurate ). -

Maoam - Macam Data.

1.

Data Nominal adalah gejala yarng hanya dapat digolons
kan secara katagorik atau diskrit (Dapat dihitung ,
diukur) atau terpisah satu dengan yang lain.

Contoh : Gejala kehadiran hzl ini dapat digolongkan
pada hadir atau tidak. Jenis kelamin hanya laki laki
dan perempuan.

Data nominal sangat terbatas kegunaannya, sebab ti-
dak dapat menjangkau penelitizn verivikatif maupun
develomental research, tetari dalam penelitianya ha
nya mencari hubungan antara beverapa gejala (eksplg
ratif).,

Data Kontinum adalah gejala yang beraneka - _»magam-
baervariasi digolongkan menurut jenjang atau ting-
katanya. Misalnya tentang sikap sosial dapat dijen-
jang menjadi sosial sekali, sosial cukup, sosial kB

rang dan a sosial.la)

Me tode pengumpulan data yang kami gunakan dengan cara =

A

Wawancara (Intervew) : Pengumpulan data yang dilaku
kan dengan wanancara.lg)
Dalam metode ini penulis membuat intervew guide (pe
doman wawancara) agar tidak zenyimpang dari persoa-
lan penulisan.

Metode ini untuk menggali dz<z dari para pengurus

dan para pembina anak di TP: Wukirsari.

Alasannya

yakarta

8)soetrisnc Badi, MEfodolog: Resenrch jilid TI: Yog
Yayasan Penerbit Fak. Psikclogi UGM, 1987. Hal. 193

19) .
IPldz‘hal. 13%6.
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1. Dapat mengajukzn pertanyaan langsung kepada res-
ponden.

2. Karena orang-crzng tertentu saja yang mengetahui
langsung peristiws-peristiwa dalam kegiatan ter-
sebut,

b. Metode observasi : vengumpulan data yang dilakukan
dengsn carz mengsdakan pengamatan dan pencatatan -
yang sistemasis ztzs gejala-gejala yang diselidiki%o)
Metodhe ini digunzksn dengan tujuan untuk memperoleh
data yang berhubungzn dengan situasi dan kondisi di
saat penyelenggarzan kegiatan.

c. Metode dokumentasi : pengumpulan data dimana -.data
yvang ingin diperoleh bersumber pada bahan-bahan do-

kumentasi baik dokumen historis, dokumen pemerintah
TN

dan sebagainya.” '
Penggunaan metode ini dalam rangka pengumpulan data
yang berhubungan cengan kata gori, kondisi tenaga
pengajar, kondisi siswa, struktur organisasi dan se
bagainya. .

d. Metode Angket (Kuesioner) : pengumpulan data yang di
lakukan dengan Jjzlsn mengajukan se jumlah daftar per
tanyaan kepada orzng yang ingin dimintai pendapat-
nya, keyakinannya stau menceritakan keadaan dirinya

—_— —_—
sendiri maupun kesdzan orang lain. 2)

20)1vbid, hal 136.

leKuncoroningrat, Metodologi Penelitian Masyarakat .
Gramedia, 1982 hal, 61.

22) sutrisno Hadi, Op. Cit, Hal. 173 - 174.

B e
e e e —
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3. Metode Analisa Data

Setelah data terkumpul dan tersusun, maka diadakszn ana
lisa data, tahap usaha untuk menginterpretasikan data
yang terkumpul dan tersusun.
Pada dasarnya analisa data dibedakan menjadi dua, yai-
tu analisa kualitatif dan analisa kuantitatif.
Dalam penelitian ini analisa data dengan kualitatif ka
rena sebagian besar data tidak berujud angka-angka, te
tapi berujud katagori-katagori. Hanya pada bagiar ter-
tentu yang digunakan analisa data kuantitatif. Anzlksa
data yang penyusun tempuh untuk mendiskripsikan kenya-
tan-kenyataan dalam penulisan dengan cara

1. Metode Analisa Induktif : Metode analisa yang ser -

pijak pada keadaan atau peristiwa yang bersifat ku-
sus, lalu ditarik kesimpulan yang bersifat umu:.aB)
Dalam penelitian yang menggunakan sampel me-
tode analisa induktif sering dijadikan dasar berfi-
kir, termasuk juga dalam penelitian ini, Dari nasil
penelitian terhadap sampel ditarik generalisasi gng
dianégap benar.
2. Metode Analisa Deduktif : Analisa yang berpijak dari
keadaan atau peristiwa-peristiwa yang bersifat umum
lalu ditarik kesimpulan yang bersifat khusus.zb)
Dalam penelitian ini anslisa deduktif  bzayzk
bersandarkan pada teori-teori yang bersifat imum

kemudian teori tersebut ditarik dan dikenakan 3ada

subyek penelitian

23) 1414,  halaman. 42.
4] Tbig

-
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3, Metode analisa Data Komperasi
Yang dimaksud analisa data komperasi adalah berfi-
kir untuk mengambil kesimpulan dengan carz memban =
dingkan antar satu teori dengan teori Fang lain de=-
ngan maksud mencarail perbedaan dan persamzan antara
keduanya.

Adapun analisa data diskriptif kuzntitatif adg
lah cara analisa data yang digunakan untuk menga -
nalisa data berujud angka-angka. Untuk menganalisa-
data tersebut menggunakan metode Statistik.

Dengan rumus yang digumakan adalah

X 100 %

o)
I
ZI"j

dimana

F : Frekwensi yang sedang dicari persentasinya.

N : Numer Of Cases ( jumlah frekwensi ztau banyak-
nya individu ).

P : Angka Perseatase

100% : Angka prosentase konstan. 25)

25) pnas Sudijono, Pengantar Statistik Pendiiikan, Jakar
ta : Rajawali Pers. 1989. halaman : 4O.
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H. TINJ:UAN P1.STiZ A
1. Dzsar Pengzjaran Baca Tulis Al - Qur'an.
a. Dasar Huxum,
Di dalam Al-Qur'an surat Al-'Alag : 1 - 5 bah
wa membzca, menulis dan memahami ayat-ayat Al - Qur-
'an adzlzn merupakan kewajiban bagi setiap muslim.

Firmanziya

i N T @bv,&x)’ﬂ”
fli ;l:i\»flfu)h )*gx’“))fl

(o-) :jl*l ),Lx_: (Zi;iségx

/0

Artinyz : 1. "Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhan-
mu Yang menciptakan'".

2. "Dia telah menciptakan manusia dari se
gumpal darah'".

3, "Bacalah, dan Tuhanmulsh Yang Paling -
Pemurah'.

L. "Yang mengajar (manusia) dengan peran=-

tarzan kalam".

5« "Dia mengajarkan kepada manusia apa

yang tidak diketahuinya”.26)

Y
C“)Depag. RI.,Juz'amma Dan Terjamah,(Jakarta; Pro-
yek rengadazn Xitab Suci Al-Qur'an, I982), hal. 36
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‘rtinya : "Hai orang-orang beriman jagdzlah dirimu -

dan keluargamu dari siksa api neraka".27)

Sabda Rosulullah saw 3 L S T w
% 8
P OMI-SAea R et 2% J"("\l Wy
i i S v

( U\})a_)‘ -"))) \)\)_QJ\OJ _}\‘;)
irtinya : "Didiklah anak-anakmu dengan tiga perkara,

mencintai Nabimu, mencintai keluarga Nabi

dan membaca il—@ur an". (HR. Thabroni).

J*”‘A;»)d" J\»medp 50 PIONE 55

f// e d . /lo/‘? _,./
((j) .‘01») Y \/JJ\ EL:J

‘rtinya : "Dari 'Utsman ibnu 'Affan ra. berkata
Rosulullah saw bersabda : Sebaik-baik ka-
mu adalah orang yang mempelajari Al-Quran

dan mengs jarkannya'". (HR. Bukhori)27)

Di dalam "mugadimah'" nya Ibnu Kaldum méngata—
kzan : "Pengajaran Al-Qur'an merupakan fondasi peng-
2 jaran bagi seluruh kurikulum, menguatkan aqidah
dzn mengokohkan keimanan'.

Di dalam '"As-Siyasah'" nya Ibnu sina menasehat-
k=n agar kita mengajarkan anak dengan mengajarkan
81-ur'an., Segenap potensi anak, baik jasmani mau -

pun akalnva eeecee

27)Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya,Pro-
yek pengacdzan kitab suci Al—?ur an, (Jakarta 1980) hal 1067.

28) 5alim Bahresi (pen), Riadlussholihin (Bandung : PT
Al-Ma?®zriZ, 1987), Hal : 25,
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pun akalnya, hendaknya dicurahkan untuk menerika
pelajszran ini, =zgar anak mendapat bahasa asli dan
agar zaldah bisz mengzlir dan tertanam kokoh dalam
kalbunya,

Aturan perundangan di Indonesia, bahwa "Panca-
sila'" sebagai dzsar dan falsafah negara. Sila per -
tama "Xetuhanan Yang Maha Esa", agar "Ketuhanan yng
Maha Esa" tetap kokoh keberadaannya di Indonesia .
muthlak diperlukan pendidikan Ketuhanan Yang Maha
Esa, itulah pendidikan Agama.

Dalam UU RI No. 2 tahun 1989 tentang . ""sistem
pendidikan nasional"., Bab II pasal 4 ditegaskan sa-
lah satu ciri manusia Indonesia yang menjadi tujuan
pendidikan nasional adalah manusia Yang beriman dan
bertagwa. Hal ini agar tercapai maka diperlukan pen
didikan agama.

Dalam keputusan bersamz menteri dalam negeri
dan Menteri Agamz RI. No : 128 Th 1982 / 44 A Tahun
1882 tentang : "Usaha peningkatan kemampuan Baca
tulis Al-Qur'an Dbagi ummat Isiam dalam rangka pe =-
ningkatan penghayatan dan pengamalan Al-Qur'an da -
lam kehidupan sehari - hari", dapat diambil kesim-
pulan bzhwa usazha peningkatan kemampuan membaca
Al-Qur'an ini, disamping menjadi program umat Islam
juga sekaligus mer jadi program pemerintah. Agar
program ini terealisir dengan baik, maka perlu di-

tumbuhkan lembaga-lembaga pengajaran baca tulis Al -

Q
Qur'an.a’)

29)As'ad Humam dkk. opacitqhal : 12 & 1k .
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b. Dasar Psikologi.

Pandangan dari ilmu jiwa anak ch. Buhler dalam

bukunya : "Practische Kinder - Psichologie' ( (Ilmu

juwa kanak-kanak praktis) tahun 1549 menguraikan

pertumbuhan kanak-kanak dan pemuda menurut periode

sebagai berikut :

e

Fase Pertama : O Sampai 1 tahun.

Dalam fase ini sang anak berlatih mengeral dunia
sekitar dengan berbagai macam gerakan., Pada wak-
tu lahirnya ia merupakan satu dunia tersendiri .
perangsang-perangs=ng dari luar hanya sebagian
kecil yang dapat disambutnya dengan baik yang
lain masih ditolasknya. Sebagian mengganngunya sa
ja apa lagi perangsang-perangsang yang kuat dan
tiba-tiba., Pada akhir fase ini terdapzt dua per=-
istiwa penting, 8ang baby belajar berjalan dan
mulai bercakap.

Fase Kedua : Tahun ke 2 sampai tzhun ks 4,

Dunia luar makin dimasuki dan diketial, terutama
sekalil dengan berbagai macam permainan dengan
kema juan bahasa dan pertumbuhan kemauznnya.Dunia
sekitarnya dipandangnya, dinilainya dan diberi-
nya corak menurut keadaan dan sifat-sifat batin-
nya. Binatang juga benda-benda tak bernyawa, di-
samakannya dengan dirinya, diberinya kesanggupan
keganggupan dan sifat-sifat seperti dirinya sen-
diri. Kira=kira pada umur 3 tahun ia =mengalami

krisis pertama ( Pubertet pertama ).
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Ia szdar akan AKU-nya, akan kemauwannya. Se=-
gzla sezuatu harus tunduk dan berbakti kepadanya
Tz (egosentris). Hubungan antara benda dan nama
dan sebzzainya makin jelas baginya.

Fasa ketiga : Dari tahun ke 5 sampai ke 8.

Dalam fase ini semangat permainan berkembang men
jadi semzngat bekerja. Rasa tanggung jawab terha
dzp alat-alat pekerjaan tumbuh dan maju. juga ra
sz sosial. Sang anak kecil ini dibawa serta dal-

lam hubungan - hubungan kemasyarakatannya dan ia

sendiripun ingin dan mempunyai kebutuhan memasuki
mz syarakztnya itu.

Dunia sekeliling ditinjau dan diterima le -
obyektif : Pandangan dan keinginan akan realitet
ada.

Fasa keempat : Tahun ke 9 sampai ke 13,

Dorongzn ingin maju, dorongan mengetahui reali-
tet mencapai tingkatnya yang tinggi. -Sang anak
sekolah dibanjiri dari luar oleh berbagai macam
perangsang dan peristiwa-peristiwa yang sangat
mempengaruhinya. Masa 10 - 12 tahun adalah masa
tumbuhnyz badan sesubur-suburnya. Tenang, seakan
akan untuk bersiap-siap menghadapi perubahan be-
sar yang akan datang.

Krisis kedua timbul ( pada umur 12 - 13 tahun ba
gl anak perempuan, 13 - 1l4 tahun bagi anak laki
laki )

Timbul kritik terhadsp diri semdiri, kesadaran
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akan kemsuan pertimbanga gan kesadaran akan tena-
ga sendiri, disamping oleh konflik (pertentangan)
dengan dunia luar d=n tuntutan-tuntutannya dan se
bagainya.

Fase kelima; Dari tzhun ke I4 sampai I9.

Dalzm f=sse permulaan ini sang puber bersifat
subyektif, kesadaran diri dan kesanggupan-kesang«
gupan tadi meningkzt terus dengan segala konskuen
sinya (akibatnya). Sang puber gelisah-rusuh menga
lami "STRUM UND DRANG" (topan dorongan pancaroba).

Pada akhir fase (kira-kira mulai umur I7 ta-
hun) ia mulai mencapai sintesa (perpaduan), keses
imbangan natara diri dan dunia luar.Disamping itu
keadaan dan tuntutzn-tuntutan yang nyata dari luar
disadarinya.

Pandangan dari ilmu jiwa anak yang lain, yang
berdasarkanaspek dedaktik, dasar yang digunakan un
tuk menentukan pembzgian tingkat perkembangan anak
pada masa tertentu, MenusutJ Jean Jecques Rowseau

mengemukakzan
I. Prinsip perkembangan

2. Prisip aktivitas murid.

3. Prinsip individaalitas.
Dengan prinsip-prinsip tersebut dia berpendapat
bahwa dalam perkembanganya anak-anak mempunyai ber
macam-macam sifat begitu juga ciri perkembanganya.
Oleh karenanya pendidikan harus disesuaikan dengan

Sifat-.....
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sifat masa tertentu.
1. Masa I : masa asuhan, usia 0,0 - 2,0 tahun.
2. Masa II : masa pendidikan jasmani dan latiham.
pancaindera, usia 2,0 - 12,0 Th.
3. Masa III : masa pertumbuhan watak dan pendidi-
kan agama, usia 15,0 - 20 tahun.
Pada masa ke II yaitu masa pendidikan jas -
mzni dan latihan pancaindera, maka pendidikan -
dan pengajaran Al-Qur'an, pada anak tersebut un-
tuk dapat diajrkan, karena seluruh indera sianak
dikerahkan untuk mendapatkan latihan-latihén da=-
ri penglihatan, pendengaran, pengucapan, pemiki-
ran dan sebagainya.
Proses Berfikir :

"Perfikir ialah kesanggupan atau fungsi psikis
untuk memperhubung-hubungkan isi piche ( gambaran ,
ingatan pengertian, dan lain-lain) yang dipengaruhi
oleh faktor - faktor psikis individu itu sendiri
(perasaan , kemauan) oleh faktor - faktor fisik (ke
adaan tubuh, sakit, sehat dan lain-lain).

Pertumbuhan alam realitet dalam berfikir ada
tige stadium yakni
1. + 6 tahun : Sang anak yakin bahwa berfikir itu
ialah dengan mulut. Ia berfikir identik dengan
benda atau kata-kata nama benda ialah dengan ke=-
satuan dari benda yang difikirkan atau dengan kg .

ta lain kata berpadu dengan benda.
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2.+8 Tahun ¢ sang anak yakin bahwa berfikir itu -

berlangsung di kepala atau di leher, tetapi ia

telah menerima bahwa '"berfikir'" itu ada. Umumnya

dianggap sebagai teampat konsentrasi fikiran itu

"udara'"., Pads masa ini pengaruh orang dewasa te-
lah mulai.

3. 11 - 12 tahun : gambaran ingatan yang abstark ti
berarti menjadi utama. Berfikir tidak dianggap -
lagi materi dan telah dipisahkan dari benda yang
difikirkan atau yang bersangkutan. Kata (nama) &
dak disatu padukan (diidentifisir) lagi dengan -
benda.

Pada 9 - 10 Tahun '"nama'" dilepaskan dari benda -
walaupun nama itu mesih dianggap sebagai yang ber
zat (kongrit) yang terdapat atau benda di dalam
atau di dekat badan orang yang menyebut atau me-
mikirkan nama itu.

Dengan demikian sang anak sampai kepada ke-
sadaran diri. Obyek dalam kesadaran ada, berdiri
sendiri dan dengan itu subyektifitet diri muncul
kegemaran mengidentifisir diri dengan benda atau
orang lain masih ada, umpamanya terbukti dalam
permainan ilusi dan imitasi.

Demikian seterusnya kemajuan berfikir abstrak i-

tu dilanjutkan di sekolah.

2. Metode pendidikan dan pengzjaran baca tulis Al-Qur'an.
a. Pengertian metodologi pengajaran.
Istilah metodologi terdiri dari metode dan logi. me-

metode e..e..
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metode dari bahasa Greeka, mitha (melalui atau me-
lewati) dan lodos (jalan atau cara).

Metode berarti jalan atau cara yang harus dilalui wn
tuk mencapzi tujuan tertentu. Logi berasal dari ka
ta logoslyang berarti ilmu. Demagan demikian meto-
logi berarti : "Suatu ilmu yang memblicarakan  ten-
tang jalan atau cara yang harus dilalui untuk menca
pai tujuan tertentu".Bo)

Iatilah pengajaran berakar kata "ajar" ditam-
bah awalan pe dan akhiran an yéng berupa kata benda
Jadi pengajaran berarti "bahan pelajaran yang disa-
jikan atau proses penyajian bahan pelajaran. Dalam
uraiah di atas kita artikan : Proses penyjajian o-/
lei seseorang kepada orang lain dengan tujuan agar
orang lain itu menerima, menguasai dan mengembangkan
bahan itu.>L)

Bahan pelajaran di sini '"Suatu yang dapat berujud pe
nge tahuan, kecekatan, ketrampilan, aktivitas serta
hasil - hasil budaya".

Sedangkan dalam membaca Al-Qur'an merupakan ker
Ja tangkap mata bagt rumus-rumus yang tertulis dan
menterjemahkannya kedalam suara dan makna.jz)

Dari uraian tersebut di atas, yang dimaksud me

tode pengajaran al-Qur'an adalah suatu cara dalam

30)g¥lih Bukit.Karo-karo, dkk., Sustu Pengantar Ke-

Dalam Metodelogi Pengajaran,(Salatigas+ CV,SAUDARA, 1984) ,Hal: 3.

an ),

3T) Ibide,Hol: 3-4.
BCIMahmud Yunus, Methode khusus Bahasa Arab (Al-Qur-

Jakarta : CV Al-Hidayah, 1977. hal : 7.
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iényampaikan materi (bahan) pelajarsn kepada siswa
(siterdidik) dengan tujuan agar siswa dapat memaha-
mi, menghayati, mengamalkan, menguasai pelajaran de
ngan mudah, sehingga anak mzmpu membaca dan menulis
serta mengamalkan kandumgan isi :l-%ur'an.

b.Hal - hal yang perlu diperhatikan dalam penggunaan
me tode.

Dalaim proses kegiatan belajsr-mengajar, agar
guru dapat menyajikan pelajaran yang baik dan dapat
diterima dengan mudah oleh murud, sehingga tujuan
pendidikan dan pengajaran dapat diczpai, maka diper
lukan metode yang tepat dan sesuai. Oleh karena itu
faktor metode merupakan salah satu faktor yang ha-
rus ada dalam proses belajar-mengzjar.

Akan tetapi dalam penggunaan suatu metode per-
lu memperhatikan fakto-faktor yang lainnya yang ada
dalam proses belajar-mengajar, karena antara satu
dengan lainnya salingberhubungan dan saling mempe -
ngaruhi, dengan kata lain faktor metode harus ada
dalam proses belajar mengajar.

Faktor-faktor tersebut antara lain :
1. Tujuan yang ingin dicapai.

Tujuan adalah hal yang sangat penting dalam
proses pendidikan dan pengajarezn, karena merupa-
kan sasaran yang akan dicapai. Oleh karena itu-
dalam menentukan tujuan ini harus jelas sehingga
dapat dijadikan pedoman menentuxan kebijaksanaan

dalam proses belajar mengajar.
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Tujuan yang jelas akan membantu dalam  me-
nentukan proses belajar mengajar, menentukan alat
dan bahan pelajaran yang tepat dan juga menentu-
kan prosedur evalussi., Dengan demikian ditetap-
kannya tujuan yang jelas dapat ditentukan metode
yang akan digunzkan, sehinggs metode yang akan
digunakan dengan tujuan yang telah ditetapkan
tersebut relevan,

Metode yang sesuai dengan tujuan pengajaran
menjadi faktor penentu dalam pencapaian keberha-
silan pengajaran.

2. Materi atau bahan pelajaran.

Suatu bahan atau materi pelajaran disusun
berdasarkan tujuan yang akan dicapai, sehingga
suatu bahan pelajaran yang akan dipelajari mem -
punyai sifat yamg berbeda antara satu dengan yang
lainnya. Karena dengan adanya perbedaan sifat pa
da setiap bahan atau materi pelajaran memerlukan
jenis-jenis metode tersendiri.

Dengan memperhatikan dan memperhitungkan isi, si
fat dan keluasan materi maka akan didaptkan me-
tode apa yang sesuai dengan materi tersebut.

Dengan adanya kesesuaian antara metode pe -
ngajaran dengan materi pengajaran adalah suatu
hal yang saling mempengaruhi dalam usaha penca-
paian tujuan pendidikan dan pengajaran.

3. Situasi.

Yang dimaksud situasi adalah suasana kelas
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yang termasuk dalam pengertian ini adalah suasa-
na yang bersangkut paut dengan keadaan murid, ke
adaan guru, kedaan lingkungan sekitar, keadaan ke
las dan lain sebagainya.

Dalam menentukan penetapan metode pengajzr-
an, harus memeprtimbangkan dengan situasi atau
keadaan yang terjadi dalam lingkungan tersebut kz
rena lain situasi lain pula metode yang tepat un
tuk digunzakan. |

Karena situasi itu berubah-ubah, maka dari
itu harus dipersiapkan metode yang sesuai dengan
kemungkinan perubahan situasi yang akan ﬁerjadi.
Murid atau siswa.

Dalam memilih metode mengajar haruslah mem-
perhatikan murid (siterdidik) yang akan menerima
pelajaran, Tiamp-tiap anak mempunyai phisik dan
karakteristik yang berbeda-beda dengan kepriba-
dian wétak dan tingkat pengalaman yang berbeda-
beda pula. | |

Masalah perbedaan individu ini selayaknya -
mendapatkan perhatian yang khusus dalam pendidi-
kan, dengan demikian dalam menetapkan suatu metg
de haruslah mempertimbangkan tarap perbedaan mu-
rid (siterdidik) itu sendiri.

Dalam metodologi pengajaran Agamé Islam di-
jelaskan sebagai berikut : "Metode pengajaran a-
kan dapat menggerakan murid seandainya me tode

itu sesuai dengan tingkat perkembangan murid".
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Jadi dengan demikian menetapkan metode peng
ajaran harus mempertimbangkan keadaan pertumbuh-
4n dan perkembangan anak didik sebagai pertimba+w
ngan atas adanya perbenadaan individual dari
anak didik.

Beberapa metode Pengajaran baca tulis Al-Qur'an.

Menurut prof. H Mahmud Yunus dalam bukunya
"Metodik khusus Bahasa Arab (Bahzsa Al-Qur'an)
mengemukakan
a, Metode lama, dinamai metode ABAJAD atau meto-

de alif - Ba - Ta , Dasar metode ini dimuléi
dengan mengajarkan nama-nama huruf kemudian &
ngan berangsur-angsur ke kata-kata kemudian ke

kalimat. Adapun caranya adalah senagai berikut:

1. Mula-mula diajarkan nama-nama huruf yang s
rupa bentuknya, menurut tertib Bagdadiah ,
seperti 5

2. Kemudian diterangkan titik, huruf itu. : a-
lif tidak bertitik, Ba dibawah satu titik
ta diatas dua titik dan seterusnya.

3. Diajarkan macam-macam baris : seperti
- Alif diatas a, dibawah i, didepan u, dst.
-+Alif dua diatas an dua dibawah in dua di
depan un dan seterusnya.

Kekurangan metode ini.

1. anak merasa sulit mengetahui perbedaan an-
tara huruf-huruf yang sama bentuknya, sepet

ti Jim (&) ha (@) kha (&) dst .



5
2. Anak-anak tidak mengerti pelajaran yang
dibacanya, hanya semata-matadilagukannya
saja dengan tak sadar akan maksudnya. Pada
hal tujuan membaca adalah mengertti.
3. Memakan waktu lama dan sedikit hasilnya.Bz)
b. Metode Suara,
Dasar metode ini sama dengan metode abajad ya
".itu dimulai dengan huruf., tetapi huruf itu di
diajarkan menurut bunyi suaranya, bukan me-
nurut nama hurufnya, seperti metode abajad.

Maka alif bukan diajarkan namanya alif, teta-

-~
pi diajarkan bunyi suaranya yaitu : a = \ |
K
i=\ u= \,

o ]
Cara mengajarkanya

1. Pilih huruf yang berlainnan bentuk dan bu-
dzn bunyinya, bukan dipilih huruf-huruf -
Z C ¢ melainkan a =9 s T8 -—.3 ,fa 6 dst.
2. Diambil gambar tumbuh-tumbuhan, hewan, ben
da untuk alat peraga dan huruf permulaan
namanya, misalnya menerangkan pohon ara ,
api, ayam dan sebagainya.
3. Huruf yang akan diajarkan ditulis disebe -
lah gambar dengan tulisan yang besar dan

terang.
L. Diperlihatkan

33)Mahmud Junus, Metodik khusus Bahasa Arab (Bahasa Al-Qur'a)
(Jakarta : PT Hida Karya Agung, 1993) hal 6 - 7.
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Diperlihatkan Gambar itu kepada murid-murmd
dan disuruh menyebut namanya.

Di ulang-ulang diperlihatkan gambar itu -
serta menyebut namanya, Kemudian murud-mu-
rid supaya menyebut permulaan namanya, ya-
itu : jika mereka tak sanggup, hendaknya-
guru m enolonghya.

Guru menerangkan, Spt : =*seperti tongkat
dan sebagainya.

Murad-murid supaya membacanya a =1 , kemu-
dian menuliskannya dibuku tulis.

Setelah murid - murid mempelajari beberapa
huruf, susunlah huruf-huruf itu menjadi ka
limat. seperti = iji(ara), Sﬁ(ada) dsb. dan
murut-murid supaya menulis di buku tulis
Dalam pada itu guru berkeliling menun jukki
mereka seorang demi seorang terutama murid
yang lemah,

Setelah mengetahui huruf-huruf baris atas
murid-murid supayahdiajarkan baris bawah
tanda mati, tanda panjang (alif, wau dan
ya ) dan seterusnya. |

Setelah murud pandai membaca dan menulis -
halm itu, guru menyusun kata-kata yang ada
artinya. Gelanjgtnya: mempergunakan dalam

kalimat.

H
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Kebaikan metode suara.

e

Mudah mengajarkannya bagi guru seperti metg
de abajad yang biasa dilaksanakan zaman da-
hulu kala., Begitu juga mudah bagi murud -
murid membacas kata - kata baru, karena me -
ngetahui bunyi suara huruf satu-persatu.
Dan ada perhubungan langsung antara bunyi
suara dengan rumus (tanda) yang teftulis.
Sesuai dengan tabiat bahasa arab (Al-Qur'an)
karena yang terpenting dalam bahasa ini a-
dalah bidang suara.

Ada pendidikan telinga, mata, tangan sekali-
gus. Demikian itu ada kecenderungan hati

anak-anak.

Kekurangan Métode Suara.

a.

Sama halnya abajad mulai dengan bagian hu -
ruf kemudian kata-kata, kemudian kalimat.
Sistem ini meryalahi tabiat. Mata kita tabi
atnya melihat sesuatu mulai dari keseluruh-
annya kemudian bagian-bagiannya. Mula - mula
kita meliat melihat pohon keseluruhannya ,
kemudian dahan-dahan ranting, buah dan seba
gainya.

Menddidik anak-anak membaca lambat, tidak ce
pat. Karena mereka mengahadapkan perhatian-
nya kepada ejasn dan. huruf kata-kata, kemu-
dian bagian kalimat dan membaca kata - kata

satu - persatm.
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c. Membutuhkan gambar sangat banyak. tiap hu-
ruf baris ats, bawah, depan ada gambarnya.
B3l ini menyulitkan untuk mempraktekkan.,
Metode ab=zjad dzn metode suara dinamai '"me-
tode menyusun'". Karena dimulai dari bagian-
bagian huruf-huruf, kemudian menjadi kali -
mat. kemudian menjadi kalimat. Dinamai "Me-
tode bsgisn'". karena dari bagian-bagaian me
njadi keseluruhan.>®)

Me tode Menguraikan

Metode ini kebélikan dari metode menyusun
yaitu dimulai dari kalimat kemudian kata, kemu
dizn huruf, sebab itu ada 2 (dua) macanm.

a. Metode kata=kata.

b, Metode kalimat.

Azas metode ini ialah bahwa murid mengetg

hui bermacam-macam benda dan namanya sebelum .

masuk sekolah. Sebab itu disajikan kata-katsa h

yang telah didengar dan dipergunakan}.Juga di-

namzi metode keseluruhan karena dimulai dengan

menga jarkan keseluruhan yaitu kata-kata atau
kalimat kemudian berpindah kepada bagian yaitu
huruf.

c. Metode kata-kata,

Menurut metode ini murid-murid melihat
kata-kata yang diucapkan guru dengan terang

dan e s

Shlryta . Balawai 5 7 - 10,

T— e
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dan lambat - lambat sambil menunjuk kata-
kata itu. Kemudian murid-murid meniru dan
mencontohnya. Demikian itu diulang-ulamg be
berapa kali. Kemudian guru menguraikan dan
menge janya, Sehingga tetap rupanya (gambar-
nys dalam otak murid-murid). Sesudah itu gu
ru memperlihatkan kata-kata yang serupa de-
ngan kata-kata itu, untuk mengadakan perban
dingan keduanya.

Hendaknya kata-kata itu disertai dengan
gambar, misalnya kuda, di sampingnya atau
diatasnya. Hal ini murid melihat gambar dan
kata-kata kemudian membacanya. Sistem  ini
membutuhkan hal-hal sebagai berikut
1. Gambar dan tulisan harus terang, jelas -

dan bagus .

2. Lafadnya (ucapanya) diulang-ulang secu -
kupnya supaya tetap rupanya dalam otk
murud-murid dan dapat mengucapkan dengan
semata-mata melihat kepzdanya.

3. Mengulang-ulang beberapa kali disebagaian
huruf supaya mudah nanti menguraikan ka-
ta kepada huruf-hurufnya.

4. Dengan berangsur-angsur dihilangkan gam-
barnya, sehingga muri:id-murid berpindah
dari timgkat mem:perhubungkan antara ka-
ta- kata dengan gambar kepada tingkat me

bEdEkan XX
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bedakan kata-kata dengan semata-mata me-
lihat kepadanya. Langkah yang kedua sete
lah itu ialah membedakan huruf-huruf, ar
tinya memperhubungkan bentuk huruf deng-
ani suaranya yang khusus, yaitu langkah

Jang lazim untuk membaca kata-kata yang

baru.

Kebaikan metosde kata-kata.

de

f.

Metode initelah termasuk metode keselu-
ruhan karena kata-kata adalah keseluruh-
an yang mempunyai arti.

Murud - murid dapat menambah kekayaan ba
hasa waktu membaca,

Murid-murid dapat mempergunakan kata-ka-
untuk membuat kalimat dalam waktu yang
singkat.

Murid-murid belajar rumus (tanda),lafadz
da'n artinya sekaligus.

Murid-murid tertarik hatinya untuk mem -
baca karena kata-kata yang diucapkan mem
punyai arti yang nyata dalam otaknya.
Menolong murid-murid cepat membaca,kare-
na kesatuanya kata-kata bukan huruf yang
satu.

Membiasakan murid-murid supaya mengerti
apa-apa yang dibacanya, bukan seperti bu

ruhg beo.
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Kekurangan Metode Kata-Kata,

a. Diantara-kata-kata ada yang serupa tuli-
sanya, tetapi berlainan artinya.
Hzl ini menyebabkan murid-murid salah mg.
ngucapkan kata-kata sehingga berlainnan
artinya.

b. Kzdang-kadang guru terlambat menguraikan
kata-kata kepada huruf-hurufnya sehingga
hal yang sangat penting dalam membaca,

yaitu mengetahui huruf.35
d. Metode Kalimat.

Metode ini adalah evolusi dari metode kata-

kata dan revolusi dari metode lama . Menu-

rut metode lama dimulai dengan huruf kemu-
dian kata-kata, kemudian kalimat. Tetapi mg
nurut metode ini dimulai dengan kalimat, ke
mudian kata-kata, kemudian huruf, kebalikan
nya. Dasar metode ini ialah bahwa kalimat
kesatuan pengertian, bukan kata-kata dan
bukan hurut, Metodenya sebagai berikut :

1. Guru menyiapkan kalimat-kalamat pendek
yang telah dikenal oleh murid - murid a-
tau beberapa kalimat, antara satu deng-
an yang lain ada hubungannya.

2. Gum . ® e 00

> Tbid <, hal, II-T2-
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Guru menuliskan kalimat itu dipapan tu-
lis dan kemudian membacanys secara kese=-
luruhannya.

Murid murid meniru guru dan mengulang -
ulang membaca kalimat itu beberapa kali
bersama-sama dan seorang seorang.

Guru menuliskan kalimat yang lain, sete-
ngah kata-katanya serupa dengan kata-ka-
ta kalimat yang pertama dan seterusnya.
Sesudah itu guru menguraikan tiap-tiap -
kalimat kepada kata-kata kemudian menpui-
raikan kata-kata kepada bagian-bagiannya
yaitu huruf. Tiap-tiap kalimat harus di=
sertai dengan gambar-gambar untuk mener-

angkahnya.

Syarat-syarat Metode Kalimat.

55

2a

Harus ada perhubungan antara beberapa ka
limat seolah-olah satu kalimat pendek.
Tiap-tiap kalimat jangan lebih dari tiga
atau empat kata.

Mengulang-ulang sebagian kata-kata dalam
kalimat yang bermacam-macam.

Contoh :

Gambar anak perempuan| [ambar anak laki2

jis $ o B ~ 2 2e £
.;4j” ﬁ?rm & P

Metode Mengajarnya.

1

Guru menyuruh murid-murid melihat gambar
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yang pertama dan bercakap-cakap dengan
mereka, sehingga mereka mengetahui, bah-
wa gambar itu adalah gambar seorang mu -
rid. Lalu menerangkan bahwa murid itu be
bernama Syarif.

2. Guru memperingatkan, bahwa kata yang ter
tulis dibawszh gambar itu ialah kata Sya-
rifs

3. Guru membaca kata-kata itu dan menyuruh
murid-murid membacanya bersama-sama be -
berapa kali, kemudian seorang-seorang.

L. Guru juga mempelajari gamabar-gambar ter
sebut.

5. Guru kembali kegambar pertama lalu memba
ca kata Syarif. Kemudian menuliskannya -
di papan tulis dengan tulisan yang terang
kemudian guru menyurnh murid membaca di
papan tulis. Dalam latihannya guru menu.’
liskan kata-kata syarif di papan | tulis

beberapa ka];i) e / BN s P 7

Kemudian guru menyuruh murid membaca be-

-

berapa kali, berganti-ganti.

Kebaikan Metode Kalimat.

1. Metode ini berdasarkan ilmun jiwa, yaitu
memulai dari kesatuan pengertian. Sebab
itu metode ini menolong kanak-kanak deng

ngan kekayvaan...
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»
ngan kekayaan pikiran disamping mendapat

bahasa.

Kanak-kanak mengerti arti kata-kata deng
an sebenarnya, bukan dengsn ragu-ragu a-
tau kiraan-kiraan saja, karena kata itu
disusun dalam satu kalimat.

Menarik hati kanak-kanak untuk membaca
dan membiasakan mereka, supaya mengerti
apa yang sedang dibacanya, bukan seperti

burung beo.

Kekurangan Metode Kalimat.

L,

Se

k.

Kadang@kadang guru terus-menerus memberi
kan kalimat-kalimat melatih murid membaca
dan menuliskannya dan terlambat mengurai-
kannya. Kalimatkepada kata-kata, dan katg
kata kepada huruf. Akibatnya murid tidak
pandai membaca kata-kata baru.

Membaca satu kalimat mula-mula belajar ,
sangat sulit bagi anak-anak.

Membutuhkan alat peraga yang banyak, ka-
dang-kadang tak sanggup guru atau seko -
lah menyediakannya.

Membosankan anak-anak sebab diulang-ulang
satu kata beberapa kali dalam beberapa pe
lajaran. Hal ini akan mengurangkan perhga
tian mereka terhadap pelajaran yang dibe

rikan kepadanya,



Azas-Azas Metode Kalimat

1. Mengetahui susunan benda secara keseluru
han lebih dahulu dari mengetahui bagian-
bagiannya.

2. Kesatuan pengertian yang sebenarnya ialah
dengan kalimat sedang kata-kata hanya kg
satuan pengertian yang kecil belum sem -
purna.

3. Membaca lain tidak, hanya kerja tangkcp-
an mata bagi rumus-rumus (tanda—tanda)
yang tertulis menterjemahkannya kedalam
suara dan makna. Sebab itu mengetahui hu
ruf azas yang terpenting dalam kerja mata
THa

4. Menurut percobaan, bahwa waktu yang ter
capai untuk menangkap mata bagi satu hu-
ruf. Sama waktunya dengan menangkap mata

36)

bagk satu kata yang sempurna.

4, Metode Yang Tepat Untuk ®igunakan Pada Penéa-
Jaran Baca Tulis Al-Qur'an.

Masalah metode adalah suatu yang sifat -
nya netral dalam arti suatu mefode mungkin te
pat digunakan dalam menyampaikan materi pela-
jaran yang satu dan tidak tepat jika digunakan

pada materi alau bahan pelajaran yang lain.

6)rraa :
? )Ibld,, hal.I3-I6 -~
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sepertihalnya dijelaskan

Tidak ada metode yang '"jelek'" atau meto-

de yang '"baik'" dengan kata lain, kita ti

dak dapat mengatakan dengan penuh kepas-

tian bahwa metode inilah yang 'paling e-

fektif" dan metode itulah yang "paling

buruk", karena hal itu amat bergantung
pada banyak faktor.>7)

Penggunaan metode pengajaran dimaksudkan
agar anak dapat menangkap / menguasai materi
(bahan) pelajaran dengan mudah, efektif dan
mudah dicerna oleh peserta didik dengan baik
6len karena itu seorang pendidik dituntut un-
tuk bisa memilih serta menggunakan metode -
yang paling tepat dalam menyampaikan @ateri 3]
lajaran, demi tercapainya tujuan pengajaran -
yang telah dirumuskan. Dan yang paling pen-
ting bagi seorang pendidik atau seorang penga
jJar adalah mengetahui batas-batas kebaikan dan
kelemahan terhadap metode yang digunakan, se-
hingga kemungkinan untuk dipergunakannya meto
de tersebut,

Disamping itu seorang pengajar harus me-
ngetahui ciri-ciri serta sifat-sifatumum, pe-
ranan dan manfaatnya yang terdapat dalam seti
ap metode. Dan juga harus mengetahui ciri-ciri

yang terdapat didalam materi (bahan) pelajaran

yang disampaikan kepada peserta didik.

37)Departemen Agama RI.,Metode Pengajaran.Agama Islam
(Jakarta:Dirjen Bimbaga Islam,I985), hal.IT5. N

[~
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Dengan ciri-ciri yang terdapat pada mate

ri pelajaran tertentu maka seorang guru akan

dapat menggunakan metode pengajaran yang se -

suai dengan materi pelajaran tersebut yang mg

miliki ciri-ciri tertentu. Setekah terdapat

kesesuaian antara materi pelajaran dengan me-

tode mska metode tersebut dapat ditetapkan se

bagai metode yang dipergunskan dalam pelajaram

Pengajaran baca tulis Al-Qur'an mempunyai

tujuan supaya yang belajar itu mampu membaca

dan menulis huruf Al-Qur'an. Dengan melihat

tujuan diatas jelas bahwa tujuan yang di.harap

kan tertuju pada aspek psiko motor, yaitu tu_

juan yang berkaitan dengan ketrampilan yang

bersifat motorik, dan aspek ini mempunyai be-

berapa tingkatan, antara lain

ae

b.

Ce

d.

Persepsi berkenaan dengan penggunaan indra
dalam melakukan kegiatan.

Kesiapan melakukan suatu pekerjaan,berken-
naan dengan kesiapan untuk melakukan kegi-
atan tertentu termasuk kesiapan mental, fi-
sik emosi untuk melakukan tindakane.
Mekznisme, berkenaan dengan penampilan,Rig
pon yang sudah dipelajari atau yang sudah
men jadi kebiasaan sehingga gerakan yang di
tampilkan menunjukkan kepada suatu kemahip
an.

Respon terbimbing seperti peniruan atau im
itasi yakni mengulangi perbuatan yang tela
dipertunjukkan oleh orang lain.

Dengan diketahuinya aspek Psikomotor yang

dituju dalam pengajaran baca tulis A;-Qur:an

antara lain :

1. Metode ....
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1. Metode Ceramah : Adalah suatu cara lesan

penyajian bahan pelajaran yang dilakukan

oleh sesorang (guru) kepada orang lazin -

(pelajar atau mahasiswa) untuk mencapzi tu
juan pengajaran.BB)

Jalannya pengajaran metode ceramsah

- Tahab pertama persiapan : ialah membang-
kitkan perhatian serts minat pelsjar. Mis
alnya dengan mengualangi bahan pelajaran
yang telah diberikan, menerngkan tujuan
apa yang hendak dicapai serta maéalah apa
yYang hendak dipecahkan bersama oleh pela
jar dengan guru.

- Tahap kedua penyajian ; adalah menghubung
kan bahan baru dengan bahan yang telah di
ketahui pelajar.

- Tahab Kedua Evaluasi; baiknya tidak di -
laksanakan tersendiri artinya setelah se
bagian bahan disajikan terus dilanjutkan
penilaian (misalnya dengan pertanyaan -
singkat)/ i~

- Tahap penutup ; tahab ini guru menyimpul
kan isi dari bahan pelajaran yang disaji

kan.39)

2. Metode melatih (DRILL) : adalah suatu cara

38) sudirmsn et. al : Tlmu Pendidikan (Pandung: Remaja
Karya, 1987). Hal 57. |
39)01in Bukit Karo-Karo Dick,MaCht., Hal :8-9.

gy
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yang baik untuk menenamkan kebiasaan ter
tentu. Dalam melatih murid-muridnya guru
harus berh=ti-hsti karena hasil sesuatu
latihan bizsanya tertanam dan kemudian
menjadi kebiasaan dan juga menambah ke -
cepatan, ketepatan kesempurnaan melaku -

kan sesuztu,

Sedangkan jalan pengajaran serta faktor-fak

tornya adalah sebagai berikut

ae

d.

Menjelaskan tujuan dari latihan tersebut
(misalnyz sesudah latihan selesai murid-
murid dapat mengucapkan kata-kata atau
kalimat tertentu dengan tepat, dapat me-
nger jakan sesuatu dsb).

ditentukan dan dijelaskan kebiasaan, ucg
pan, kecekatan, gerak tertentu yang akén
dilatihkan sehingga murid mengetahui de-
ngan jelas apa yang harus mereka kerja -
kan.

Memusatkan perhatian murid kepada bahan
yang akan atau sedang dilatihkan misalnya
menggunakan dengan alat peraga. .
selingilah latihan itu supaya tidak mem_
basankan dan meletihkan.

S8uru hendzknya mencatat kesalahn-kesalah
an umum serta mendiaknosa kesulitan-ke-
sulitan yang dialami oleh murid-murid.

Keszlahan umum dibetulkan secara klasikal
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sedangkan kesalahan perorangan dibenar-
kan secara perorangan.,

f. Latihan tidak boleh terlalu lama atau
terlalu pendek lamanya latihan dan banyak
nya bahan yang dilatihkan disesuaikan dg
ngan keadaan, kemampuan serta keletihan

murid-muridnya.ho)

Metode Meniru Dan Mengingat.

Metode ini digunakan bangsa Romawi .
DionYsus dari Halicarnakus seorang pendidik
terkenal yang menganjurkan cara mengajar ba
hasa; "Bila kita mempelzjari tata bahasa perxr
tama-tama yang harus dipelajari adélah huruf
huruf bersama bunyi-bunyi itu, setexah itu
bentuk huruf. Kemudian suku kata selanjutnya
jenis kata (part of Speech,seperti kata ben
da, kata kerja dan seterusnyaz). Setelah di
atas dikuasai barulah memulai mengnjarkan me
reka membaca dan menulis. Bahan-bahan yang
disajikan hendaknya diambil orang-orang -
yang ternama.

Bahan-bahan yang disajikan itu hendak-
nya dianalisa dan didiskusikan. Dionisus da
ri Trace menganjurkan langkah-langkah mengg
jarkan bahasa sebagai berikut :

a., Guru memilih bahan pelajsran. Bahan itu
dibacakan secara keras kepadz murid-murid

dalam membaca itu guru harus memperhati-

Inep)

Ihid,, hal- I?"'IS kan L]
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kan ucapan setepat-tepatnya dan gayannya
harus pula gaya berpidato.

b. Menerangkan isi.

c. Menghubungkan isi bacaan dengan peristi-
wa -peristiwa bersejarah atau mitos.

d. Memberi komentar terhzdap kata-kata pen-
ting serta menerangkan arti kata-kata itu
dari sudnt etimolagi.

e. Mengajarkan tata bahasa.

f. Mengritik bahan yang diajarkan itu. Dalam
langkah ini disertai dengan kata-kata
yang positif. 41)

Metode Demontrasi dan Exsperimen.

Mendemonstrasikan sesuatu artinya mem-
pertunjukkan atau memperlihatkan sesuatu.
yang diperlihatkan ada kalanya benda kong -
rit, tiruwan, tetapi ada kalanya pula suatu
proses.gﬁ@éeg adalah peristiwa-peristiwa -
vang terjadi yang menuju atau méngarah kepa
da penghancuran atau pembentukan sesuatu.

Exsperimen artinya percobaan. Dalam ex
sperimen ini orang ingiﬁ mengetahui penga -
ruh faktor tertentu terhadap sesuatu, misal
nya apakah dan bagaimanzkah pengaruh sinar
matahari terhadap tanaman tertentu, bagaima
nakah pengaruh belajar terhadap hasil bela-

jar dan sebagainya. Faktor tertentu yang .

ingin diketahui pengaruhnya itu haruslah da

—— ,
4 )md_, -hal: T4-T5.
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»
pat di kontrol artinya faktor tertentu ter-
sebut dapat diikut sertakan atau tidak.

Jalannya pengajzran dengan metode ini adalah :

a, Guru menjelaskan dan menerangkan dan mene .-
angkan tujuan dari diadakannya demonstrasi
dan eksperimen, misalnya agar pelajar menge
tahui proses apz yang terjadi, cara bekerja
nya alat tertentu, benar tidaknya hipotesa.

b. Guru atau murid atau guru bersama murid me-
nyediakan alat yang digunskan. Dalam langkah
ini guru menerangkan fungsi alat-alat terse
but.

c. Dalam langkah ini menjelaskan cara urutan
langkah-langkah dalam mempertunjukkan atau
mencobakan sesuatu.

d. Pelaksanaan dari demontrasi dan eksperimen.

e. Mencatat dan menyimpulakan hasil.

f. Dalam langkah-langkah ini diadakan penilaiamn
kebaikan-kebaikan dari apa yang telah diker-
jakan atau membicarakan kekurangan dan cara

men.511ngg;ulang;inya..l*2

5. Metode Igra'.

Metode ini adalah mengembangkan dari
TKA TPA teamTadzrus "AMM" Yogyakarta. Dalam
pelaksan=zan pengzjaran buku Iqra‘® ada petunjuk

antara lain :

y2) el - — T ———— — —
__Ibid,,~hal, 36-37-—-—————— o



l. Sistim.

e

Me

CBSA (Cara Belajar Santri Aktif), Guru. sebagai penyimsk
saja, jangan sampai menuntun, kecuali hanya memberikan
contoh pokok pelajaran.

Privat.. Penyimaam seorang dari seorang.

Asistensi. Setiap santri yang lebih tinggi pelajaran--
nya diharap membantu menyimak Santri lain.

Catatan:

Bila terpaksanya klasikal. Guru hanya menerangkan po-
kok-pokok pelajaran secara bersama-sama, dan sebagai
penguji bagi santri yang sudah sampai halaman EBTA.
Jadi antara mereka harus saling ajar mengajar dengan
sistim asistensi.

ngenai judul-judul, guru langsung memberi contoh bacaan

nya, jadi tidak perlu banyak komentar. Setiap huruf/kata

dibaca betul, guru jangan diam saja, tetapi agar mengiya

kan. Umpama dengan kata-kata: '"bagus, betul, ya dsb?®.

Sekali huruf dibaca betul tidak boleh/jangan diulang lagi

Bila santri kelirm baca huruf; cukup betulkan huruf-huruf

yang keliru saja, dengan cara:

Isyarat, umpamanya dengan kata-kata '"eee....., awas...,
stope.... dan sebagainya".

Bila dengan isyarat,maéih,keliru, berilah titian ingat-
an. Umpamanya santri lupa baca huruf Za (j ) guru cukup
memperingatkan titiknya, yaitu: "Bila tidak ada titiknya
dibaca Ra (_; )", dan setrusnya.

Bila masih tetap lupa, barulah ditunjukkan bacaan yang

sebenarnya.
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5. Bila santri keliru panjang-panjang dalam membacanya,

6.

10.

maka guru harus dengan tegas memperingatkan (sebab yang
betul dengan bacaan pendek-pendek ) dan sebaiknya memba-
canya agar diputus-putussaja, bila perlu ditekan.
Pelajaran satu ini berisi pengenalan huruf berfathah,
maka sebelum dikuasai benar, jangan naik ke jilid ber-

ikutnya. Sedangkan bila kemampuan maksimal tetap belum

fasih, maka terpaksanya sementara boleh:
/

lebih diarahkan ke bunyi sia dari pada keliru (m

-~
daripada keliru §

-~

-~

-~
(¥ lebih diarahkan ke bunyi dho (dengan suara kendor)
b 1ebinh diarahkan ke bunyi 3 (dibaca dengan bibir

agak maju)
-~ -
£ lebih diarahkan ke bunyi nga daripada keliru 1
-, -
5 lebih diarahkan ke bunyi ko daripada keliru ¢

Jddibisa naik ke jilid dua dengan '"her' pada huruf-huruf
tertentu. Dan pada Ebta jilid 2 diusahakan sudah tidak
ada her lagi.

Bagi santri yang betul-betul menguasai pelajaran dan seki
ranya mampu dipacu dalam menyelesaikan belajarnya, maka
membacanya boleh diloncat-loncatkan, tidak harus utuh se-
halaman.

Untuk EBTA, sebaiknya ditentukan guru pengujinya.

Bila adapelajaran yang lalu ada her pada huruf-huruf ter=
tentu, maka dalam mempelajari jilid 2 ini, bisa sambil
menyempurnakan bacaan huruf yang her tersebut.

Mengenai judul-judul huruf yang dirangkai, guru tidak per

lu menerangkan; umpama: ini Ba di muka, ini Ba di tengah,



.;‘ -('W,

1L,

13,

1y.

15.

16.

oe
ini Ba di akhir, dan seterusnya. Sebab biasanya san
tri sudah faham bisa membacanya. Jadi guru hanya me
nyimak saja.
Mulai halaman 16, mad / panjang, panjangnya semen-
tara boleh lebih dari dua kharokat. Yang penting ha
rus jelas beda mana yang pendek dan yang panjang.
Membacanya tetap dengan putus-putus saja walaupun -
hurufnya bersambung.
Bila santri keliru baca panjang (yang mestinya pen-
dek), guru cukup menegur: "Kok panjang?" / "Mengapa
panjang 2",
Dan bila santri keliru baca pendek (yang mestinya -
panjang). guru cukup menegur pula: '"Kok pendek ?" /
"Mengapa pendek?".
Bila santri sering memanjangkan bacaan (yang mesti-
nya pendek ) karema sambil mengingat ingat huruf di
depannya maka tegurlah dengan : '"Membacanya putug-
putus saja!". Dan kalau perlu hurf didepannya ditu-
tup saja agar tidak terpikir.
Guru tidak boleh memberi contoh bacaan yang menim: -
bulkan anak ingin meniru irama maupun ingin seperti
lancarnya bacaan guru. Bila hal ini terjadi santri
akan terbebani oleh keinginnan yang belum sampai ke
mampuannya. Sehingga membacanya banyak kesalahan -
(panjang-pendek, mengulang-ulang dan sebaginya)
Bila santri mengulang-ulang bacaan karena sambil -
berfikir bacaan di depannya ; umpama .....L:; diba-

/
ca berulang-ulang maka tegurlah dengan : \13 nya

-
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19.

20.

2l.

25

25

ada berapa?". Sebab pedomannya, sekali dibaca betul
tidak boleh dibaca ulang lagi.

Santri tidak harus dikenalkan istilah tgnwin, sukun
dst. Yang pokok santri betul bacaannya.

Bila santri keliru baca di tengah / diakhir kalimat
maka betulkanlah yang keliru itu saja, membacanya
dak perlu diulang lagi dari awal kalimat. Nah, sete
lah selesai sehalaman, agar mengulang kalimat yang
ada kekeliruan tersebut.

Untuk memudahkan ingatan, huruf-huruf qolqolah bo-
ot

L)

leh dengansingkatan ~ )é 3é\f?(jilid 4 halamn
18).

Agar menghayati bacaan-bacaan penting dan untuk mem
buat suasana semarak, baik andaikata santri diajak
membaca bersama / koor yaitu halaman 3, 9, 11, 19,-
2%

Untuk menentukan bacaan yang betul pada halamn 23
(hamzah sukun dst) santri diajak membaca dengan ha-
rokat fathah dulu dengan berulang-ulang dan baru di
matikan. R 2 wrs ol A

contoh : A - BB e 2 e A5 dan seterusnya.
Halam 23 adalah surat Al-Mu'minun ayat 1 - 11 se bag
iknya santri dianjurkan mengafalkan. Syukur dengan
artinys.

Bila ada beberapa santri yang sama tingkat pelajar-

anya boleh dengan sistem tadarus secara bergiliran

membaca sekitar dua baris sedang lainnya menyimak.
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25.

26.
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28.

oS4
Mulai jilid 5 sudah perlu dikenalkan nama -nama
huruf (lihat jilid 1 halaman 36).

dan tanda -tanda geperti di bawah ini
_

Dgmmah = 2 Kasrah Fatah=

Tasydid = A Tanwin = d *  Sukun=
<

Agar mengahayati bacaan-bacaan penting dan untuk

membuat siasana semarak baik andaikata santri di
ajak membaca bersama-sama / koor yaitu halaman
16 sd 19 (tiga baris bagian atas).

Materi halaman EBTA ini sebaiknya dihafalkan ,
syukur dimengerti terjemahannya.

Walaupun telah menginjak jilid 6 ini pedoman mem
baca "pelan asal benar" tetap berltaku. Jadi tak
apalah andaikata ada santri yang membaca sangat
lamban / tersendat-sendat seperti banyak saktah
atau terhenti asalkan setiap yang dibaca betul
semuanya maka yang penting adalah benar. menge-
nai kelancatannya besuk akan terwujud setelah
tadarus beberapa juz, Insya Allah.

Santri jangan diajari dengan bacaan yang berla-
ku walaupun dengan irama tartil. Sedangkan ira-
ma Bacaan Tartil dalam kaset yang dikeluarkan
Team Tadarus AMM, dimaksudkan hanya untuk materi
hafalan saja. Jadi tidak untuk pengajaran buku
IQRA'.
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Perlu diketahui

de

Ce

Setelah tamat IQRA' jilid 6 langsung tadarus juz 1,2 dan
seterusnya. Penjelasannya tercantum pada sampul luar jilid
6 bagian belakang.

Pengzjaran buku Igra' (jilid 1 sd 6) sudah dengan pelaja-

ran Tjwid, yaitu tajwid praktis, artinya santri akan bisa

membaca dengan benar sesuzi dengan ilmu tajwid. Sedangkan

ilmu tajwid itu sendiri (seperti istilah idghom, ikhfa', m

macam-macam mad, sifat-sifat huruf dsb.), diajarkan sete-

lah lancar tadarus Al-Qur'an beberapa juz.

Catatan

Kunci kesuksesan, disamping menguasai/ menghayati petunjuk

Mengajar, mesti saja guru fasih dan tartil membacanya. Ma-

ka seandainya sementara ada asisten yang membantu mengajar

jilid 1, sedang dia sendiri bari saja tamat jilid 1 pula

tetapi fasih membacanya, akan lebih baik hasilnya dari pada
diajari oleh guru yang walau sudah Al-Qur'an tetapi tidak

fasih dan tartil bacaannya. Sebab bagi asisten yang cerdas

akan tinggal meniru saja cara guru ahli sewaktu mengajar
dia.uB)

43)As'ad Humam ,0p. cit., hal.?73. -



I.Sistimatika Pembahasan.,
Dalam pembahasan skripsi ini secara keseluruhan terdiri
dari empat bab,yang sebelumnya diawali dengan halaman for

malitas.
Bab pertama adalah Pendahuluan,dalam bab ini dipaparkan

hal-halyang menyangkut;Penegasan Istilah,dan Maksud indu{
Latar belakang Masalah dan Permasalalanya, Rumusan Masalah,
Hipotesis,Alasan Pemilikan Judul, Tujuan: dan: Kegunaan Pene.
litian,Pinjauan Pustaka,dan Sistimatika Pembahasan.Dengan
bab ini diharapkanm dapat. meberikan gambaran yang jelas
tentang arah dan pokok masalah yang akan dibicarakan dalam
skripsi ini.

Bab dua adalah dipaparkan tentang gambaran umum TPA.
Wukirsari,yang digunakan untuk:- mengetengahkan uraian sing-
kat tentang situasi ‘dan kondisi TP4&.Wukirsari.Hal ini me-
liputi:Letak Geografi,Sejarah berdirinya dan Perkembangam;
nya,Dasar Pendiriannya,Tujuan dan Program Kerjanya,Strtur
Organisasinya,Keadaan Pendidik dan Peserta didik,Sarana
dan Fasilitas serta sumber dana.

Bab tiga adalah membahas dan menganalisa tentang pen-
didikan dan pengajaran Al Quran di TPA.Wukirsari.Pada bab
ini merupakan bsb inti dari keseluruhan pembahasan skrisi
ini, yakni menyangkut; Tujuan yang ingin dicapai, Materi
pelajaran yang diberikan, Sistem pendidikan dan pengaja-
rannya,Metode pendidikan dan pengajaran baca tui:lis 41-Qur
an, Sumber belajarnya, Tehnik evaluasi, Faktor pendukung
dan penghambat, Hasil belajar yang dicapai, dan Analisa
data.
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Bab empat merupakan bab teraklir yang menyajikan
kesimpulan sekaligus merupakan jawaban atas pokok per-
masalalan yang tercantum dalam rumusan masalah, Kemudian
dirumuskan beberapa saran yang dianggap perlu untuk sege-
ra mendapatkan perhatian demi terlaksananya suatu kebaikan
dari suatu hal yang menjadi tujuan. Ban selanjutnya diakhi
ri dengan kata penutup. Pada halaman berikutnya daftar ke-

pustakaan, daftar lampiran, dan daftar riwayat hidup.
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BAB 1V
’ PENUTUP
A, Kesimpulan.

Dari penyajian data tersebut tentang hasil peneli-
tian "STUDI TENTANG PENDIDIKAN DAN PENGAJARAN AL-RUR'AN
DI TAMAN PENDIDIKAN AL-QUR'AN (TPA) WUKIIRSARI,IMOGIRI,
BANTUL, YOGYAKARTA (TINJAUAN : SISTEM MATERI DAN METODE)
Maka dari hal ini dapas didarik kesimpulan y2kni:

I. Pengelolaan pendidikan dan pengajaran Al-qur'an di
TPA .Wukirsari yang diterapkan untuk mencapai tujuan
yang telah dirumuskan, adalah menggunakan teori-teori
pendidikan d=2n pengsjaran yang berlaku umum, Oleh ka=-
renanya tujuan tersebut dapat tercapai dengan hasil
yang baik, dengan bukth dalam bidang studi "IQRO""
88% dari para santri bernilai baik, dan bidszng studi
"MENULIS HURUF ARAB" MZ6% dari para santri bernilai
(A) dan 35,71 % bernilai (B) d-=n begitu juga nilai
yang lain.

2. Dalam kaitanya dengan program pendidikan dan penga-
jaran Al-qur'an agar tujuanya bisa tercapai maka;

a., Secara mayoritas daei para santri tentang sistem
yang diterapkan, mereka tidak mengalami kesulitan
dalam menanggapli dan memahami dari pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar. Dan juga sistem ini mam-
pu menimbulkan aktifitas don minst untuk lebih giat
dan rajin belajar.Adapun sistem yang diterapkan
adalah dengan: CBSA (cara belajar santri aktif),
privat (penyimaan seorang demi seorang), acsistensi

{setiapqei
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(setisap santri yang lebih tinggi pelajaranya diha-
rap membantu menyimak santri yang berada dibawahﬁya
Materi/bahan pelajaran yang diberiksan kepada para
santri adalah adalah tidak menjadi beban dan tidak
menimbulkan hal yang negatif bagi pandangan anak.
Karena ada orang yang beranggapan bazhwa dengan ada-
nya kegiatan TPA. akan mengurangi waktu belajar da-
lam mempelajari pelajaran di pendidikan formal. Adé
pun materi yang diberikan adalah
I). Materi pokok : membaca Al-our'sn dengan memper-

gunakan buku INRO' jilid I-6é susunan ustadz As-

'ad Human dan kawan-kawan,
2). Materi tambahan/penunjang.

a). Hafalan bacaan sholat.

b). Hafalan Do*s sehari-hari.

c). Hafalan surat-surat pendek.

d). Hafalan ayat-ayat pilihsn.

e). Menulis huruf-huruf Al-qur'an.

£). Bermain ceritera dan menyanyi.
Secara mayoritas dari para santri tentang metode
yang digunnkan dalam kegiatan proses belajar menga-
Jar mendapat tanggapan baik, karena dilihat dari se
gl tujuan yang telah dirumuskan sudsh tercapai de-
ngan bukti para santri tidsk mengalami kesulitan
serta mampu membaca dan menulis Al-qur'an d=n nam-
pak berpribadi musslim. Adapun metode yaang diguna-
kan adalah

I). Caramah,
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2)e Drill / latihan.
3), Demonstrasi.
4). Karya wisata.
5). Diskusi,
6). Privat.
3, Faktor pendukung dan penghambat yang ada di TPA Wukir-

sari adalah
a. Faktor pendukung.

Faktor pendukung yang ada di TPA Wukirsariadalah cu-
kup memenuhi syarat baik mengenai pihak pendidik, pi
hak siswa, likungan fasilitas (prasarana dan sarana),
metode,sistem maupun materi yang diberikan.
b. Faktor penghambat,

Faktor penghambat yang ada hanya merupakan bagian ke
cil yang mampu dipecshkan dari pihak yang bersangku-
tan, Seperti anak sering lupa waktu untuk TPA,sering
terlalu banyak bermain-main dengsn teman sebaya dan
sebagainya.
Demikianlah kesimpulan yang dapat penulis utarakan

mudrh-mudahan menjadi perhatian dan menjadikan pedoman

untuk melangkah mssa-masa yang akan dqtaﬁg.

B. Saran-ssran .
I. Pihak orang tua (wali murid).
a, Hendaknya orang tua menyadari bahwa pendidikan aga-
ma menjadi tanggung jawabkita berssma oleh karena=-
nya anak harus mendapatkan ajaran agama, ”

b. Hendaknya orang tua.tidak melupakan mecngawasi anak-

ANakNYade eeveae
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anaknya jiga ternyata anaknya tidak masuk TPA. yak-

ni memberikan motivasi untuk lebih semangat dan

giat dalam menjszlankan agama.
2. Untuk Pemerintah.

a. Pemerintah hendaknya memperthatikan kekurangan -
kekurangan yzng ada di TPA dari berbagai aspeknya.

b. Pememintah hendaknya memberikan motivasi dari se-
tiap dusun diadakan kegiatan TPA dan mendukung ' -
untuk memberikan dana yang masih kurang.

3, Pihak Masyarakat.

a. Agar pendidikan dan pengajaran Al-Qur'an lebih di
tingkatkan agzr nantinya tercipta masyarakat yang
damai dan sejzhtera dunia akhirat.

L. Pihak Guru.

a. Hendaknya para guru TPA lebih bersemangat karena

perbuatan itu benar-benar ibadah.
5. Pihak Murid.

a. Hendaknya para santri lebih rajin dan sanggup -

menghilangkan segala permasalahan yang mengganggu

kegiatan TPA.

Kata Penutup.

Dengan mengucapkan syukur Alhamdulillah penyusun
dapat menyelesaikzn Skripsi ini, tanpa ada izin dari -
Allah SWT. tak mungkin penyusun dapat menyelesaikan -
skripsi ini. Penyusun menyadariakan kekurangan-kekura-
ngan dalam pembahzsan skripsi ini. Oleh karenanya peny
usun mengharap saran dan kritik yang konstruktif dari-

SEMUE s+
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semua fihak tidak lain demi kebaikan dimasa yang akan
datang.

Hanya kepada Tuhan Allah SWT penyuswn memohon
petunjuk dan pertolongan -NYA, mudah-mudahan kita men-
dapat bimbingan ke jalan yang diridhohi-NYA. dan sega-
la bakti kita selalu diterima dan dosa-dosa kita mendag
pat ampunan.

Akhirnya, harapan penyusun semoga skripsi ini da -
pat bermanfaat khususnya bagi diri sendiri, almamater

agama, nusa dan bangsa . Amiin.

Penyusun

N

]
-

AHMAD
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